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Abstract 
This study aimed to find out how the communication patterns of teachers and students 
in accounting learning in class XII Pontianak Islamic High School. The form of this 
research was qualitative research with a type of case study research. Data was 
collected by observation and interview. The data analysis technique used was data 
education, display data and drawing conclusions and verification. The results of this 
study indicated that communication patterns as actions and communication as 
interactions often occur in teaching and learning activities because teachers often use 
the lecture method at the beginning of learning and communication as an interaction 
when explaining the material. Communication patterns of teacher-student-students, 
teacher-student communication patterns, student-teacher children, students / students 
/ communication as student transactions, circular communication patterns were 
categorized as rare in the accounting learning process due to frequent communication 
patterns happens namely the pattern of communication as action and communication 
as interaction. Communication patterns that occur in teaching and learning activities 
in class XII Islamiyah changed comtinously. 
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PENDAHULUAN 
Komunikasi menjadi bagian yang erat 
dalam kehidupan manusia. Sebagian besar 
kehidupan manusia diisi dengan komunikasi, 
baik dengan anggota keluarga, teman, 
tetangga, sejawat, maupun dengan diri sendiri. 
Lewat komunikasi, manusia bisa saling tukar 
informasi, berbagi, mengembangkan diri, dan 
berbagai manfaat lainnya.  Pendidikan adalah 
proses komunikasi yang bertujuan dalam 
menciptakan manusia yang berfikir kreatif, 
mandiri serta dapat membangun diri dan 
masyarakat.  
Pendidikan ibarat uang logam, selalu 
memiliki dua sisi. Yakni, satu pihak yang 
bertugas mengajar, sedangkan di pihak 
lainnya tugasnya belajar. Satu sisi memberi 
dan sisi lainnya menerima. Pola komunikasi 
identik dengan proses komunikasi, karena 
pula merupakan bagian dari proses 
komunikasi. Dalam pembelajaran akan selalu 
dibarengi dengan proses interaksi dan 
komunikasi. Pola komunikasi yang tidak 
sesuai akan  membawa akibat terhadap pesan 
yang disampaikan oleh guru.  
Sardiman (2012:2) menyatakan bahwa 
interaksi belajar mengajar mengandung arti 
“Adanya kegiatan interaksi dari tenaga 
pengajar yang melaksanakan tugas pengajar di 
satu pihak, dengan warga belajar (siswa, anak 
didik/subjek belajar) yang sedang 
melaksanakan kegiatan belajar dipihak lain”.  
Dalam proses belajar mengajar, siswa 
menduduki peran yang sangat penting, karena 
anak didik yang menjadi tolak ukur berhasil 
tidaknya proses belajar mengajar oleh karena 
itu keberadaan dan peran aktif anak didik 
mutlak diperlukan dalam proses belajar 
mengajar. Anak didik dituntut untuk selalu 
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aktif memproses dan mengolah hasil 
pembelajarannya. Untuk dapat memproses 
dan mengolah hasil belajarnya secara efektif 
anak didik dituntut untuk aktif secara fisik, 
intelektual dan emosional. Impikasi prinsip 
keaktifan bagi anak didik berwujud perilaku 
seperti mencari sumber informasi, 
menganalisis hasil percobaan dan lain 
sebagainya. 
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan oleh peneliti di SMA Islamiyah 
Pontianak pada kelas XII pada saat guru 
hanya mendengarkan tanpa hasrat ingin 
bertanya atau menjawab serta memberikan 
ide-ide atau pendapat tentang materi yang 
sedang dijelaskan. Adapun interaksi yang 
dilakukan kepada anak didik tidak semuanya 
hanya beberapa saja terutama anak didik yang 
duduk dibangk depan. Padahal guru adalah 
satu-satunya sumber belajar bagi mereka.  
Untuk mencapai interaksi belajar 
mengajar perlu adanya pola komunikasi yang 
tepat antara guru dengan anak didik, sehingga 
terpadu dua kegiatan yang berdaya guna 
dalam mencapai tujuan pengajaran dan 
pendidikan dimana anak didik dapat sukses 
dalam tugas belajarnya begitu pula guru dapat 
berhasil mengajar dan mendidik sesuai dengan 
tujuan yang hendak dicapai, tujuan itu adalah 
hasil belajar.  
Maka dari itu peneliti tertarik melakukan 
penelitian mengenai pola komunikasi guru 
dan anak didik pada pembelajaran akuntansi 
di kelas XII Sma Islamiyah. Tujuan dari 
penelitian ini yaitu unutk megetahui 
bagaimana pola komunikasi guru dan anak 
didik pada pembelajaran akuntansi dikelas XII 
Sma Islamiyah 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode kualitatif dengan jenis 
deskriptif. Menurut Sugiyono (2014:1) 
mengemukakan “Metode penelitian Kualitatif 
adalah metode penelitian yang digunakan 
untuk meneliti pada kondisi obyek yang 
alamiah, dimana peneliti adalah sebagai 
instrumen kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara trianggulasi (gabungan), 
analisis data bersifat induktif, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna 
daripada generalisasi”. Lokasi penelitian 
ditentukan sesuai dengan masalah dan subjek 
yang akan di teliti, maka lokasi untuk 
penelitian ini yaitu di SMA Islamiyah 
Pontianak. Peneliti memilih lokasi penelitian 
ini dikarenakan untuk mengetahui pola 
komunikasi guru dan siswa pada pembelajaran 
akuntansi di kelas XII SMA Islamiyah 
Pontianak. Teknik pengumpulan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
observasi langsung , teknik komunikasi 
langsung (wawancara), dan studi dokumen. 
Adapun alat pengumpulan data yang 
digunakan berupa panduan observasi, panduan 
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data 
dalam penelitian ini dimulai dengan menelaah 
seluruh data yang tersedia dari berbagai 
sumber yang telah didapat, yaitu wawancara, 
pengamatan, serta dokumentasi. Menurut 
Emzir (2014:85) “Analisis data kualitatif 
merupakan proses sistematis pencarian dan 
pengaturan transkripsi wawancara, catatan 
lapangan, dan materi-materi lain yang telah 
dikumpulkan dan disajikan apa yang sudah 
ditemukan kepada orang lain”. Teknik 
pemeriksaan keabsahan data derajat 
kepercayaan menggunakan ketekunan 
pengamatan dan triangulasi. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil penelitian 
Pada awal memulai pelajaran bapak 
mengucapkan salam dan anak didik menjawab 
salam ada beberapa siswa yang tidak 
menjawab salam ada yang hanya diam 
memainkan handphone dilanjutkan dengan 
mengabsen anak didik satu persatu. Bapak 
memberikan motivasi kepada anak didik agar 
aktif  dalam menerima materi. Sebelum 
memulai materi yang lalu bapak terlebih 
dahulu menanyakan soal mid yang baru saja 
mereka laksanakan minggu lalu “bagaimana 
mid apakah sudah tahu hasilnya mereka 
mejawab sudah pak “ dan hampir semua anak 
didik menjawab bahwa soal yang diberikan 
lumayan susah. Selanjunya materi yang akan 
dibahas ialah  jurnal khusus yaitu jurnal 
pembelian. adanya tanya jawab seperti ada 
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yang tau jurnal khusus itu apa, apa saja yang 
termasuk dalam jurnal khusus oleh bapak, 
anak didik menjawab “belum tau pak” yang 
dijawab oleh susi, dalam menjelaskan materi 
hanya beberapa anak didik saja yang aktif 
dalam berkomunikasi dan memperhatikan 
bapak sedangkan yang lain ada yang bermain 
handphone, berbicara dengan teman 
sebangku, berbaring dimeja, dan ada yang 
bersenda gurau. serta dalam menjelaskan 
materi adanya contoh yang diberikan oleh 
guru kepada anak didik seperti contoh jurnal 
pembelian dalam transaksi tunai seperti apa 
saja. Disela menjelaskan bapak bertanya 
kepada anak didik apa yang belum dimengerti 
anak didik menjawab sudah memahami dari 
apa yang telah dijelaskan oleh bapak yaitu 
ade, dimas dan santika. Diakhir materi masih 
ada beberapa anak didik yang masih 
berdiskusi tentang materi yang baru saja 
dijelaskan. Sesudah menjelaskan materi bapak 
memberikan kesempatan untuk mencatat 
sambil mengajak berbicara kepada anak didik 
habis hingga jam pelajaran dan ditutup dengan 
salam.  
 
1. Hasil Observasi 1 dikelas XII IPS 2, 19 
Oktober 2018 (13.00-14.20) 
Sebelum memulai pelajaran bapak 
mengucapkan salam, dijawab dengan sopan 
oleh anak didik dan dilanjutkan dengan 
mengabsen siswa satu persatu. Bapak 
menggunakan infokus dalam menyampaikan 
materi dan membimbing siswa dalam 
menjelaskan menggunakan infokus akan 
tetapi siswa yang berada dibelakang kurang 
dapat emelihat karena ukuran yang terlalu 
kecil. Materi yang akan dilanjutkan adalah 
jurnal khusus yaitu jurnal pembelian. Dalam 
menjelaskan materi bapak mendorong 
aktivitas anak dan pastisipasi anak didik 
dengan cara melakukan tanya jawab mengenai 
materi atau diskusi dengan anak didik dengan 
bertanya apakah mereka tau jurnal khusus dan 
hampir sebagaian anak didik (regi, siti, tiara, 
regi, dwi, lita dn patla) menjawab hanya sudah 
mendengar tapi belum pernah dipelajari 
sedangkan yang lainnya ada yang sibuk 
bermain handphone, berbicara diluar materi 
dengan teman sebangku dan bersenda gurau. 
Bapak menggunakan bahasa yang mudah 
dimengerti oleh anak didik dengan bahasa 
yang sederhana. Di saat menjelaskan bapak 
sambil memanggil nama siswa untuk 
menjawab pertanyaan atau pendapat mereka 
hanya beberapa anak didik saja yang bisa 
menjawab sedangkan ada yang hanya diam 
atau menerima bantuan dari teman yang lain. 
Disela menjelaskan bapak bertanya kepada 
anak didik apa yang belum dimengerti anak 
didik menjawab  yaitu minggi kalau teorinya 
sudah pak tapi kalau yang angka-angka mesti 
dipelajari lagi. Diakhir materi masih ada 
beberapa anak didik yang masih berdiskusi 
tentang materi yang baru saja dijelaskan. 
Sesudah menjelaskan materi bapak 
memberikan kesempatan untuk mencatat 
hingga jam pelajaran habis dan ditutup dengan 
salam. 
2. Hasil Observasi 2 dikelas XII IPS 1, 20 
Oktober 2018 (16.10-17.00) 
Sebelum memulai pelajaran bapak 
mengucapkan salam dan langsung mengabsen 
anak didik satu persatu. Bapak menggunakan 
infokus sebagai alat dalam proses belajar 
mengajar Saat akan membahas materi yang 
baru bapak terlebih dahulu  menanyakan 
materi yang sebelumnya disampaikan ada 
beberapa siswa yang menjawab yaitu ade dan 
dimas yaitu jurnal penerimaan. Dalam 
menjelaskan teori jurnal pengeluaran dan 
pembelian bapak  memperhatikan anak didik 
satu persatu agar mereka lebih fokus dalam 
menerima materi dan hanya memperhatikan 
bapak. Sesudah bapak menjelaskan bapak 
menanyakan kembali kepada anak didik apa 
yang tidak mengerti dalam materi yang baru 
saja dijelaskan ada yang bertanya yaitu 
minggi dan fatimah. Sesudah menjelaskan 
bapak memberi kesempatan anak didik untuk 
mencatat hingga jam pelajaran berakhir 
sambil merapikan tas untuk pulang, guru 
masih bercerita materi  yang baru saja 
disampaikan dalam aplikasi sehari-hari sambil 
mengobrol dengan muridnya dan ditutup 
dengan salam. 
3. Hasil Observasi 2 dikelas XII IPS 2,  20 
Oktober 2018 (13.50-15.10) 
Sebelum memulai pelajaran bapak 
mengucapkan salam kepada anak didik dan 
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dilanjutkan dengan mengabsen seluruh peserta 
didik dan seluruh peserta didik hadir. Sebelum 
menyampaikan materi bapak memberikan 
semangat kepada anak didik dengan 
memberikan motivasi agar anak didik 
mengikuti pelajaran dengan baik. Bapak 
menggunakan infokus dalam kegiatan belajar 
mengajar yaitu dengan materi jurnal 
pengeluaran dan jurnal pembelian yaitu 
pengertian jurnal pengeluaran kas, bentuk 
jurnal pengeluaran kas dan mengerjakan 
contoh soal bersama-sama dilanjutkan dengan 
pengertian jurnal pembelian, bentuk jurnal 
pembelian dan mengerjakan contoh soal jurnal 
pembelian. Saat akan membahas materi yang 
baru bapak terlebih dahulu  menanyakan 
materi yang sebelumnya disampaikan ada 
beberapa siswa yang menjawab yaitu cici, siti, 
novi dan ridwan. Sesudah bapak menjelaskan 
bapak menanyakan kembali kepada anak didik 
apa yang tidak mengerti dalam materi yang 
baru saja dijelaskan ada salah satu siswa 
bertanya yaitu novi. Sesudah menjelaskan 
bapak memberi kesempatan anak didik untuk 
mencatat hingga jam pelajaran berakhir 
ditutup dengan salam. 
 
4. Hasil Observasi 3 dikelas XII IPS 1, 26 
Oktober 2018 2018 (14.20-15.00) jeda 
istirahat (15.30-16.10) 
Pada awal memulai pelajaran bapak 
mengucapkan salam ada beberapa anak didi 
yang tidak menjawab salam dan anak didik 
menjawab salam dilanjutkan dengan 
mengabsen anak didik satu persatu. Bapak 
menggunakan infokus dalam memberikan 
materi dan membimbing siswa apa sebelum 
mencatat. Bapak memberikan semangat 
kepada anak didik untuk belajar dengan baik 
agar bisa memahami materi untuk 
mempersiapkan ujian nantinya agar bisa 
masuk dengan mudah diperguruan tinggi. 
Materi yang akan disampaikan bapak yaitu 
jurnal penjualan dan jurnal umum yaitu 
pengertian jurnal penjualan, bentuk jurnal 
penjualan dan mengerjakan contoh soal jurnal 
penjualan dilanjutkan dengan pengertian 
jurnal umum, bentuk jurnal umum dan 
mengerjakan contoh soal jurnal umum. 
Sebelum memulai materi bapak bertanya 
terlebih dahulu materi kemarin yang baru saja 
disampaikan ada beberapa siswa yang 
menjawab yaitu mega, minggi, santika, rapika 
dan dimas.   Pada saat menjelaskan bapak 
menunjuk anak didik untuk mengemukakan 
pendapat dan menjawab pertanyaan dari 
bapak semua anak didik. Bapak memberikan 
kesempatan kepada anak didik menanyakan 
hal-hal yang belum dimengerti ada siswa yang 
bertanya mengenai perbedaan kolom pada 
setiap jurnal. Dilanjutkan dengan pemberian 
tugas oleh bapak hingga jam pelajaran habis 
dan ditutup dengan salam 
 
5. Hasil Observasi 3 dikelas XII IPS 2, 26 
Oktober 2018 (13.00-14.20) 
Pada awal memulai pelajaran bapak 
mengucapkan salam dan anak didik menjawab 
salam dilanjutkan dengan mengabsen anak 
didik satu persatu.bapak menggunakan 
infokus dalam memberikan materi dan 
membimbing siswa apa sebelum mencatat .  
Bapak memberikan semangat kepada anak 
didik untuk belajar dengan baik agar bisa 
masuk ke perguruan tinggi selanjutnya bapak 
membahas materi yang sudah dilanjutkan 
mengulang kembali materi yang lalu dengan 
menanyakan apa kah anak didik masih ingat 
dengan maeri yang sudah dibahas atau 
disampaikan sebelumnya. Materi yang akan 
disampaikan bapak yaitu jurnal penjualan dan 
jurnal umum yaitu pengertian jurnal 
penjualan, bentuk jurnal penjualan dan 
mengerjakan contoh soal jurnal penjualan 
dilanjutkan dengan pengertian jurnal umum, 
bentuk jurnal umum dan mengerjakan contoh 
soal jurnal umum. Bapak bertanya kepada 
anak didik pendapat siswa mengenai 
perbedaan pembelian dan penjualan dan 
beberapa siswa yang menjawab yaitu susi dan 
novi. Pada saat menjelaskan bapak menunjuk 
anak didik untuk mengemukakan pendapat 
dan menjawab pertanyaan dari bapak semua 
anak didik memberikan jawaban yang 
memuaskan. Dilanjutkan dengan pemberian 
tugas oleh bapak hingga jam pelajaran habis 
dan ditutup dengan salam. 
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6. Hasil Observasi 4 dikelas XII IPS 1, 27 
Oktober 2018 (16.10-17.00) 
Sebelum Memulai Pelajaran Bapak 
Mengucapkan Salam Kepada Anak Didik Dan 
Dijawab Oleh Semua Anak Didik Dengan 
Dilanjutkan Mengabsen Siswa Satu Persatu 
hadir semua. Bapak menggunakan infokus 
dalam membantu bapak menjelaskan materi. 
Bapak menanyakan materi yang sudah pernah 
dijelaskan ada beberapa siswa yang menjawab 
yaitu minggi, ade, dan bakti. dimateri yang 
akan dibahas yaitu buku besar yang terdiri 
dari posting buku besar, langkah-langkah 
untuk melakukan posting ke jurnal umum, 
rekapitulasi jurnal khusus, rekapitulasi jurnal 
penerimaan kas, rekapitulasi jurnal 
pengeluaran kas, rekapitulasi jurnal 
pembelian, rekapitulasi jurnal penjualan, 
rekapitulasi jurnal umum dan buku besar . 
bapak fokus dalam menjelaskan tabel yang 
sudah di buat dalam PPT. Bapak mendorong 
aktivitas anak dan pastisipasi anak didik 
dengan cara melakukan tanya jawab mengenai 
materi atau diskusi dengan anak didik 
misalnya kalimat apa yang ditulis dalam tabel, 
judul tabel, kolom debit kredit dll, di saat 
menjelaskan bapak sambil memanggil nama 
siswa satu-satu untuk menjawab pertanyaan. 
Bapak memberi waktu untuk mencatat dan 
mebgerjakan soal secara berkelomppk hingga 
jam belajar habis dan ditutup dengan 
mengucapkan salam. 
 
7. Hasil Observasi 4 dikelas XII IPS 2, 27 
Oktober 2018 (13.50-15.10) 
Sebelum memulai pelajaran bapak 
mengucapkan salam dan langsung mengabsen 
anak didik satu persatu. Bapak menggunakan 
infokus sebagai alat dalam proses belajar 
mengajar Saat akan membahas materi yang 
baru bapak terlebih dahulu  menanyakan 
materi yang sebelumnya disampaikan ada 
beberapa siswa yang menjawab yaitu novi dan 
susi yaitu jurnal penerimaan. Dalam 
menyampaikan materi bapak menggunakan 
kata-kata yang mudah dipahami oleh anak 
didik memberikan contoh yang mudah 
dipahami oleh anak didik misalnya transaksi 
yang dilakukan sehari-hari. Saat menjelaskan 
materi jurnal pengeluaran dan jurnal 
pengembalian bapak mendorong aktivitas 
anak didik dengan tanya jawab misalnya apa 
perbedaan jurnal pembelian dan pengeluaran. 
Sesudah bapak menjelaskan bapak 
menanyakan kembali kepada anak didik apa 
yang tidak mengerti dalam materi yang baru 
saja dijelaskan ada yang bertanya yaitu 
minggi dan fatimah. Sesudah menjelaskan 
bapak memberi kesempatan anak didik untuk 
mencatat dan mengerjakan soal secara 
berkelompok hingga jam pelajaran berakhir 
ditutup dengan salam. 
 
8.   Hasil Observasi 4 dikelas XII IPS 2, 27 
Oktober 2018 (13.50-15.10) 
Sebelum memulai pelajaran bapak 
mengucapkan salam dan langsung mengabsen 
anak didik satu persatu. Bapak menggunakan 
infokus sebagai alat dalam proses belajar 
mengajar Saat akan membahas materi yang 
baru bapak terlebih dahulu  menanyakan 
materi yang sebelumnya disampaikan ada 
beberapa siswa yang menjawab yaitu novi dan 
susi yaitu jurnal penerimaan. Dilanjutkan 
dengan materi jurnal pengeluaran dan jurnal 
pembelian yaitu pengertian jurnal pengeluaran 
kas, bentuk jurnal pengeluaran kas dan 
mengerjakan contoh soal bersama-sama 
dilanjutkan dengan pengertian jurnal 
pembelian, bentuk jurnal pembelian dan 
mengerjakan contoh soal jurnal pembelian. 
Dalam menyampaikan materi bapak 
menggunakan kata-kata yang mudah dipahami 
oleh anak didik memberikan contoh yang 
mudah dipahami oleh anak didik misalnya 
transaksi yang dilakukan sehari-hari. Saat 
menjelaskan materi jurnal pengeluaran dan 
jurnal pengembalian bapak mendorong 
aktivitas anak didik dengan tanya jawab 
misalnya apa perbedaan jurnal pembelian dan 
pengeluaran. Sesudah bapak menjelaskan 
bapak menanyakan kembali kepada anak didik 
apa yang tidak mengerti dalam materi yang 
baru saja dijelaskan ada yang bertanya yaitu 
minggi dan fatimah. Sesudah menjelaskan 
bapak memberi kesempatan anak didik untuk 
mencatat dan mengerjakan soal secara 
berkelompok hingga jam pelajaran berakhir 
ditutup dengan salam. 
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Pembahasan 
1. Pola komunikasi guru-anak 
didik/komunikasi sebagai aksi pada 
pembelajaran akuntansi di kelas XII 
SMA Islamiyah 
Pada observasi yang dilakukan oleh 
peneliti komunikasi sebagai aksi ini sering 
terjadi pada pembelajaran akuntansi dikelas 
XII. Pada awal pembelajaran dan 
menyampaikan materi terlihat guru lebih aktif 
ketimbang anak didik. Menurut Sudjana 
(2014:31) “Ceramah pada dasarnya  adalah 
komunikasi satu arah atau komunikasi sebagai 
aksi”.  Berdasarkan observasi yang dilakukan 
oleh peneliti sebanyak 4 kali dari indikator 
yang ada pada setiap pola komunikasi, salah 
satu pola komunikasi yang paling sering 
terjadi yaitu pola komunikasi sebagai aksi. 
Pada observasi pertama dikelas XII IPS 1 
hanya 1 indikator yang tidak dilakukan yaitu 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
sedangkan XII IPS 2 juga hanya 1 indikator 
yaitu guru memberi semangat tidak dilakukan. 
Pada observasi kedua dikelas XII IPS 1 dan 
XII IPS 2 sama yaitu Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran dan guru memberi 
semangat tidak dilakukan. Pada observasi 
ketiga dikelas XII IPS 1 dan XII IPS 2 semua 
indikator yang ada dilakukan. Dan pada 
observasi keempat dikelas XII IPS 1 dan XII 
IPS 2 guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan guru memberi semangat 
tidak dilakukan sedangkan indikator yang lain 
sering terjadi antara guru dan anak didik.  
Bahkan berdasarkan wawancara dengan 
guru metode ceramah ini memang sering 
dilaksanakan pada kegiatan belajar mengajar 
akuntansi, guru lebih banyak menjelaskan 
kepada anak didik. Jadi pola komunikasi guru-
anak didik/komunikasi sebagai aksi adalah 
pola komunikasi yang sering terjadi diantara 
guru dan anak didik. Pada pola komunikasi 
bisa dlihat bahwa anak didik hanya menerima 
saja tanpa memberikan feedback atau umpan 
balik kepada guru sumber belajar mereka 
hanya apa yang sudah disampaikan oleh guru 
itu sendiri. Dalam pola komunikasi ini juga 
membuat anak didik lebih suka untuk bermain 
handphone, ke toilet, bercanda dengan teman 
sebangku dan ada yang mengantuk.  
 
2. Pola komunikasi guru-anak didik-
guru/komunikasi sebagai interaksi pada 
pembelajaran akuntansi di kelas XII 
SMA Islamiyah 
Selain komunikasi sebagai aksi pola 
komunikasi ini adalah pola komunikasi yang 
juga paling sering terjadi pada guru dan anak 
didik dalam pembelajaran akuntansi dilihat 
dari indikator yang terjadi antara guru dan 
anak didik terus menerus muncul dari awal 
hingga akhir pembelajaran walaupun 
terkadang diselingi dengan ceramah oleh 
guru. Dimana ada balikan atau feedback 
kepada guru.  Sudjana (2014:32) menyatakan 
“pada komunikasi ini guru dan siswa dapat 
berperan sama, yakni pemberi aksi dan 
penerima aksi. Keduanya dapat saling 
memberi dan saling menerima. Sebab 
kegiatan guru dan kegiatan siswa relatif 
sama”. Berdasarkan observasi pertama dikelas 
XII IPS 1 dan XII IPS 2  pada indikator yang 
ada hanya indikator guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk memberikan 
pendapat atau ide-ide yang tidak dilakukan. 
Pada observasi kedua dikelas XII IPS 1 dan 
XII IPS 2 sama hanya indikator guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
memberikan pendapat atau ide-ide yang tidak 
dilakukan. Pada observasi ketiga dikelas XII 
IPS 1 ada dua indikator yang tidak dilakukan 
guru memberikan kesempatan kepada anak 
didik menanyakan hal-hal yang belum 
dimengerti dan guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk memberikan pendapat 
atau ide-ide sedangkan dikelas XII IPS 2 
hanya satu indikator yang tidak dilakukan 
yaitu guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk memberikan pendapat atau ide-
ide. Pada observasi keempat dikelas XII IPS 1 
dan XII IPS 2 ada satu indikator yang tidak 
dilakukan yaitu guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk memberikan pendapat 
atau ide-ide. Begitu pula dengan hasil 
wawancara dengan anak didik dan guru, 
memang jarang dilakukukan yaitu guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
memberikan pendapat atau ide-ide sedangkan 
indikator yang lain secara terus menerus 
dilakukan. Hambatan pada pola komunikasi 
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ini yaitu hanya anak beberapa anak didik saja 
yang melakukan komunikasi dengan guru 
terkait dengan pembelajaran yang sedang 
dilakukan. 
 
3. Pola komunikasi  guru-anak didik-anak 
didik pada pembelajaran akuntansi di 
kelas XII SMA Islamiyah 
Pola komunikasi ini sangat jarang terjadi 
diantara guru dan anak didik hal itu bisa 
dilihat dari obervasi dan wawancara yang 
telah dilakukan oleh peneliti. Djamarah 
(2010:13)  menyatakan “Ada balikan bagi 
guru, anak didik saling belajar satu sama 
lain”. Berdasarkan pada observasi pertama 
dikelas XII IPS 1 dan XII IPS 2 hanya satu 
indikator yang terjadi yaitu melakukan diskusi 
dengan teman sebangku sedangkan indikator 
yang lain tidak ada terjadi pada pembelajaran 
yaitu anak didik menyampaikan hasil diskusi 
kepada guru, guru menyuruh anak didik untuk 
mempresentasikan apa yang sudah dijelaskan, 
anak didik lain menanggapi hasil presentasi, 
anak didik membantu teman seabngkunya 
mengerjakan tugas. Pada observasi kedua 
dikelas XII IPS 1 dan XII IPS 2 hanya satu 
indikator yang terjadi yaitu melakukan diskusi 
dengan teman sebangku sedangkan indikator 
yang lain tidak ada terjadi pada pembelajaran 
yaitu anak didik menyampaikan hasil diskusi 
kepada guru, guru menyuruh anak didik untuk 
mempresentasikan apa yang sudah dijelaskan, 
anak didik lain menanggapi hasil presentasi, 
anak didik membantu teman seabngkunya 
mengerjakan tugas. Pada observasi ketiga 
dikelas XII IPS 1 hanya satu indikator yang 
digunakan yaitu diskusi dengan teman 
sebangku sedangkan dikelas XII IPS 2 hanya 
2 indikaor yang terjadi yaitu diskusi dengan 
teman sebangku dan anak didik membantu 
teman sebangkunya mengerjakan tugas. Pada 
observasi keempat dikelas XII IPS 2 dan XII 
IPS 2 sama yaitu hanya satu indikator yang 
terjadi diskusi dengan teman sebangku dan 
anak didik membantu teman sebangkunya.  
Pada pola komunikasi ini adanya komunikasi 
yang terjadi di beberapa anak didik akan tetapi 
komunikasi yang dilakukan terkadang bukan 
terkait dengan pembelajaran. Pola komunikasi 
ini juga sebenarnya bisa dikatakan efektif 
apabila indikator yang ada sering terjadi 
diantara guru anak didik akan tetapi pada 
kenyataannya seperti melaksanak presentasi 
tidak pernah dilakukan sama sekali. 
 
4. Pola komunikasi guru-anak didik, anak 
didik-guru, anak didik-anak 
didik/komunikasi sebagai transaksi 
didik pada pembelajaran akuntansi di 
kelas XII SMA Islamiyah 
Komunikasi banyak arah atau 
komunikasi sebagai transaksi yakni 
komunikasi yang tidak hanya melibatkan 
interaksi dinamis antara guru dan siswa tetapi 
juga melibatkan interaksi dinamis antara siswa 
yang satu dengan siswa yang lainnya. Pola 
komunikasi ini sebenarnnya sangat baik pada 
anak didik karena pada pola pola komunikasi 
ini anak didik lebih aktif dibandingkan guru. 
Tapi pada kenyataan nya pola komunikasi 
jarang terjadi dilihat dari indikator pada pola 
ini. Berdasarkan observasi pertama, kedua dan 
ketiga hanya dua indikator yang terjadi yaitu 
anak didik menggunakan beberapa sumber 
belajar yaitu buku, majalah, koran dll , guru 
memberikan bimbingan/arahan dalam 
menggunakan sumber belajar. sedangkan 3 
indikator lain tidak pernah dilakukan yaitu 
guru memberikan kesempatan bagi siswa lain 
untuk menanggapi pendapat temannya, siswa 
menanggapi pertanyaan yang sudah di jawab 
temannya , Guru membentuk kelompok untuk 
melaksanakan debat. Pada observasi keempat 
hanya 3 indikator saja yang terjadi yaitu anak 
didik menggunakan beberapa sumber belajar 
yaitu buku, majalah, koran dll dan Siswa 
berdiskusi dengan teman-temannya yang lain 
(diskusi berkelompok). Begitu pula pada 
wawancara yang dilakukan kepada anak didik 
dan guru hanya dua yang indikator yang 
palinh sering terjadi yaitu anak didik 
menggunakan beberapa sumber belajar yaitu 
buku, majalah, koran dll , guru memberikan 
bimbingan/arahan dalam menggunakan 
sumber belajar. Pola komunikasi ini juga tidak 
maksimal dalam penggunaannya didalam 
kelas karena guru tidak pernah melaksanakan 
metode debat padahal metode sanggat efektif 
agar anak didik aktif dalam pembelajaran dan 
pada metode ini bukan hanya beberapa anak 
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didik saja yang berpartisipasi akan tetapi 
semua anak didik bisa aktif dalam 
menyampaikan pendapat atau mengemukakan 
pendapatnya.  
 
5. Pola komunikasi melingkar pada 
pembelajaran akuntansi di kelas XII 
SMA Islamiyah 
Pola komunikasi ini juga jarang terjadi 
diantara guru dan anak didik. Guru langsung 
menunjuk siswa secara bergiliran untuk 
mengemukakan pendapat  dan jawaban alan 
tetapi banyak anak didik yang masih kurang 
fokus atau kurang mengerti sehingga saat guru 
bertanya terkadang ada siswa yang tidak bisa 
menjawab dan hanya mengharapkan bantuan 
dari teman-temannya atau dari guru tersebut, 
untuk menyimpulkan materi guru tidak pernah 
melakukan hal tersebut. Djamarah (2010:13) 
menyatakan pola melingkar adalah “Anak 
didik mendapat giliran untuk mengemukakan 
sambutan atau jawaban, tidak diperkenankan 
bicara dua kali apabila setiap anak didik 
belum mendapat giliran. Berdasarkan 
observasi pertama yang dilakukan dikelas XII 
IPS 1 pola melingkar tidak terjadi anak didik 
dan guru sedangkan di kelas XII IPS 2 ada 
dua indikator yang dilakukan yaitu anak didik 
mendapat giliran untuk mengemukakan 
pendapat dan anak didik mendapat giliran 
untuk menjawab pertanyaan dari guru. Pada 
observasi kedua  dan ketiga dikelas XII IPS 1 
dan XII IPS 2 sama yaitu hanya dua indikator 
yang terjadi yaitu anak didik mendapat giliran 
untuk mengemukakan pendapat dan anak 
didik mendapat giliran untuk menjawab 
pertanyaan dari guru. Pada observasi keempat 
dikelas XII IPS 1 hanya 1 indikator yang 
dilakukan yaitu didik mendapat giliran untuk 
menjawab pertanyaan dari guru sedangkan 
dikelas XII IPS 2 ada dua indikator yang 
terjadi yaitu anak didik mendapat giliran 
untuk mengemukakan pendapat dan anak 
didik mendapat giliran untuk menjawab 
pertanyaan dari guru. Pada observasi pertama, 
kedua, ketiga, keempat dan wawancara pola 
komunikasi yang digunakan adalah pola guru-
anak didik/komunikasi sebagai aksi, pola 
guru-anak didik-guru/komunikasi sebagai 
komunikasi, pola guru-anak didik-anak didik, 
pola guru-anak didik, anak didik-guru, anak 
didik-anak didik/komunikasi sebagai 
transaksi, Pola melingkar. Semua pola pernah 
digunakan dalam pembelajaran akuntansi 
dikelas XII. Akan tetapi tidak semuanya 
digunakan dalam pembelajaran. Pola 
komunikasi guru dan siswa bergantung pada 
materi apa yang akan disampaikan dan 
bagaimana kondisi siswa.  
6. Pola komunikasi apa saja yang 
digunakan guru dan siswa pada 
pembelajaran akuntansi 
Pola komunikasi yang digunakan pada 
pembelajaran akuntansi tentulah sangat 
penting agar tercapainya hasil belajar yang 
baik. Pada observasi pertama, kedua, ketiga, 
keempat dan wawancara pola komunikasi 
yang digunakan adalah pola guru-anak 
didik/komunikasi sebagai aksi, pola guru-anak 
didik-guru/komunikasi sebagai komunikasi, 
pola guru-anak didik-anak didik, pola guru-
anak didik, anak didik-guru, anak didik-anak 
didik/komunikasi sebagai transaksi, Pola 
melingkar. Semua pola pernah digunakan 
dalam pembelajaran akuntansi dikelas XII. 
Akan tetapi tidak semuanya digunakan dalam 
pembelajaran. Pola komunikasi guru dan 
siswa bergantung pada materi apa yang akan 
disampaikan dan bagaimana kondisi siswa. 
Jadi, dapat disimpulkan dari 3 observasi dan 
wawancara di kelas XII IPS 1 dan XII IPS 2 
bahwa pola komunikasi yang digunakan 
adalah pola guru-anak didik/komunikasi 
sebagai aksi, pola guru-anak didik-
guru/komunikasi sebagai komunikasi, pola 
guru-anak didik-anak didik, pola guru-anak 
didik, anak didik-guru, anak didik-anak 
didik/komunikasi sebagai transaksi, Pola 
melingkar. 
 
7. Pola komunikasi apa yang paling sering 
digunakan guru dan siswa pada 
pembelajaran akuntansi 
Berdasarkan observasi pertama, kedua 
dan ketiga pola komunikasi yang paling sering 
digunakan adalahpola guru-anak 
didik/komunikasi sebagai aksi, pola guru-anak 
didik-guru/komunikasi sebagai interaksi. Pola 
anak didik/komunikasi adalah Komunikasi 
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sebagai aksi atau komunikasi satu arah 
menempatkan guru sebagai pemberi aksi dan 
anak didik sebagai penerima aksi. guru aktif 
dan anak didik pasif. Mengajar dipandang 
sebagai kegiatan menyampaikan bahan 
pelajaran. Berdasarkan observasi dikelas XII 
pada saat guru menyampaikan materi teori 
pola komunikasi yang digunakan cenderung 
ke pola komunikasi sebagai aksi karena guru 
lebih aktif dibanding anak didik, sedangkan 
materi hitungan anak didk dan guru lebih ke 
pola komunikasi sebagai interaksi. sebagai 
aksi dan pola komunikasi sebagai interaksi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
1. Pola komunikasi guru-anak 
didik/komunikasi sebagai aksi  
Pola komunikasi ini sering terjadi antara 
guru dan anak didik. Pada saat proses belajar 
mengajar metoce ceramah memang sering 
terjadi  karena kurangnya aktifnya anak didik 
dikelas pada awal pembelajaran saat guru 
menjelaskan anak didik kurang memberikan 
timbal balik kepada guru sehingga guru lebih 
aktif dari siswa. Dilihat juga dari indikator 
sering muncul pada proses pembelajaran dan 
observasi pada awal memulai materi guru 
lebih terlihat seperti hanya menjelaskan 
kepada anak didik sedangkan anak didik 
hanya menerima apa yang diberikan oleh guru 
tersebut. Begitu juga wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti. Pada pola komunikasi 
ini anak didik terlihat lebih pasif  dan bahkan 
anak didik ada yang bermain handphone, 
bersenda gurau dengan temannya dan ada 
yang mengantuk.  
2. Pola komunikasi guru-anak didik-
guru/komunikasi sebagai interaksi 
Pola komunikasi ini bisa dikatakan pola 
komunikasi yang juga sering terjadi dilihat 
dari indikator sering muncul pada proses  
dalam proses pembelajaran. Karena 
berdasarkan observasi hanya sebagian murid 
yang menjawab pertanyaan dari guru 
mengemukakan pendapat bahkan saat 
mengucapkan salam harus diulang agar semua 
menjawab karena dari wawancara dengan 
murid terkadang mereka ada yang tidak 
mendengar, atau tidur. Saat menjelaskan 
materi pun terlihat hanya sebagian anak didik 
yang memperhatikan dan memberi tanggapan 
kepada tanggapan kepada guru Akan tetapi 
dalam pelaksanaannya berdasarkan observasi 
dan wawancara hanya beberapa anak didik 
saja yang aktif memberikan feedback atau 
umpan balik terhadap guru dan anak didik 
lainnya hanya menerima saja yang diberikan 
oleh guru tersebut. 
 
3. Pola komunikasi  guru-anak didik-anak 
didik pada pembelajaran akuntansi  
Pola komunikasi ini jarang terjadi pada 
proses pembelajaran secara maksimal. Karena 
pada pola komunikasi ini anak didik dan anak 
didik saling berkomunikasi dalam membahas 
materi akan tetapi pada pada pelaksanaannya 
berdasarkan observasi dan wawancara 
komunikasi yang terjadi bukan terkait dengan 
materi yang dibahas dalam pembelajaran. 
 
4. Pola komunikasi guru-anak didik, anak 
didik-guru, anak didik-anak 
didik/komunikasi sebagai transaksi  
Pola komunikasi sebagai transaksi ini 
sebenarnya pola komunikasi yang paling 
optimal pada proses pembelajaran dari pola 
komunikasi yang lain. Karena pola 
komunikasi ini anak didik lebih aktif 
ketimbang guru itu sendiri, bukan hanya anak 
didik ke guru akan tetapi anak didik dan anak 
didik saling memberikan feedback. Akan 
tetapi dalam pelaksanaannya bisa dilihat dari 
obsrevasi dan wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti bahwa pola komunikasi jarang 
dilakukan secara maksimal oleh guru maupun 
anak didik. Bahwa dalam obervasi yang 
dilakukan sebagian anak hanya menerima apa 
yang telah disampaikan, ada yang aktif 
bertanya akan tetapi hanya beberapa orang 
anak didik saja tanpa adanya memberikan 
feedback terhadap sesama anak didik. Sumber 
belajar yang digunakan hanya infokus dan 
dicatat oleh anak didik sehingga waktu habis 
terbuang saat anak didik mencatat materi yang 
diberikan oleh guru. 
 
5. Pola melingkar 
Pada pola komunikasi sebenarnya 
terbilang efektif karena anak didik harus siap 
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dalam menjawab pertanyaan, memberikan 
pendapat atau menyimpulkan. Sehingga anak 
didik akan lebih fokus dalam pembelajaran 
bukan hanya menerima materi akan tetapi 
menyerap materi tersebut da dipelajari. Akan 
tetapi dalam pelaksanaannya berdasarkan 
observasi dan wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti pola komunikasi kurang maksimal 
dalam pengaplikasiannya pada pembelajaran. 
Anak didik yang mampu menjawab dengan 
benar hanya beberapa orang anak didik saja 
sedangkan yang lain harus mendapat bantuan 
dari temannya atau guru itu sendiri. Dalam 
proses pembelajaran evaluasi sangatlah 
penting seperti menyimpulkan apa yang sudah 
dibahas oleh guru dan anak didik tetapi dalam 
observasi dan wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti memang tidak pernah dilakukan sama 
sekali. 
 
6. Pola komunikasi apa saja yang 
digunakan guru dan siswa pada 
pembelajaran akuntansi 
Pola komunikasi yang digunakan adalah 
pola guru-anak didik/komunikasi sebagai aksi, 
pola guru-anak didik-guru/komunikasi sebagai 
komunikasi, pola guru-anak didik-anak didik, 
pola guru-anak didik, anak didik-guru, anak 
didik-anak didik/komunikasi sebagai 
transaksi, Pola melingkar. Semua pola pernah 
digunakan dalam pembelajaran akuntansi 
dikelas XII. Akan tetapi tidak semuanya 
digunakan dalam pembelajaran. Pola 
komunikasi guru dan siswa bergantung pada 
materi apa yang akan disampaikan dan 
bagaimana kondisi siswa. 
 
7. Pola komunikasi apa yang paling sering 
digunakan guru dan siswa pada 
pembelajaran akuntansi 
Berdasarkan observasi pertama, kedua, 
ketiga dan keempat pola komunikasi yang 
paling sering digunakan sebenarnya semua 
pola komunikasi akan tetapi dalam 
pelaksanaannya dilihat dari obervasi dan pola 
guru-anak didik-guru/komunikasi sebagai 
interaksi. Sedangkan tiga pola komunikasi 
yang jarang terjadi dalam pelaksanaannya 
hanya beberapa indikator  yang terlaksana. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka 
peneliti menyampaikan saran-saran. 
Diharapkan kepada guru pengampu dan anak 
didik merubah pola komunikasi yang lebih 
optimal yaitu pola komunikasi  guru-anak 
didik, anak didik-guru, anak didik-anak 
didik/komunikasi sebagai transaksi. Dalam 
pola komunikasi ini anak lebih aktif 
dibandingkan dengan guru pengampu, guru 
berfungsi sebagai sumber belajar, tidak hanya 
anak didik dan guru saja yang saling 
berinteraksi tetapi anak didik dan anak didin 
saling belajar satu sama lain. Pola komunikasi 
yang optimal akan berpengaruh kepada hasil 
belajar anak didik itu sendiri. 
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didik/komunikasi sebagai aksi,
 
